BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya dalam sebuah kelu.ug avah dan ibu memiliki peran
setiap anggota keluarga pasti

srang tua tunggal adalah
kebutuhan emosi anak,

terutama jika anak tersebut masih kecil.

Dikutip dari kompas bahwa pada umumnya seorang ayah diidentikkan
dengan perannya dalam menafkahi keluarga, sehingga peran pengasuhan
terhadap anak dianggap kurang dibandingkan dengan seorang ibu (Tashandra,
2021). Penelitian yvang lain dilakukan di Australia serta diterbitkan oleh Gender,
Weark and Crganizaiion ini membuktikan bahwa seorang thu sebagai wanita



karir rata-rata menghabiskan waktu 341 jam sehari dalam pengasuhan aktif
anak dibandingkan dengan seorang ayah sebagai pria berkanr yang hanya
menghabiskan waktu 2,21 jom sehari (Craig & Churchill, 2020). Dapat
diartikan bahwa waktu yang disediakan atauy diluangkan seorang ayah tidak
terlalu banyak dalam pengasuhan anak:

Lestari & Amaliana {2020) men
tangga masih didominasi oleh

kan bahwa pembagian peran rumah
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enembus angka 13.32%.
Dilihat dari persen perbedaan angka vang
signifikan sudah terjad ah kasus cerai mati yang dialami
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Dan data jumlah kasus
tersebut secars tdak langsung membuktikan anggapan masvarakut bahwa
perempuan lebih sisp menjalainkan perannya menjadi orang fua tunggal
daripada laki-Inki. Hal tersebut vang membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dimana memilih seorang ayah vang merupakan kaum minoritas harus
berperan sebagai orang tua tungeal dalam membesarkan anaknya.



Menurut jumnal Psikologi vang membahas tentang peran keterlibatan ayah
dolam pengssuhan bagi perkembangan kecerdasan moral anak menegaskan
bahwa. sosok ayah merupakan sosok penting dan berpengaruh besar dalam
pengasuhan anak terutama dalam perkembangan keterampilan dan kecerdasan
anak sejak usia dini. hal tersebut untuk mencegah perilaku menyimpang di
masyarakal yang saat ini sering le padn penerasi muda (Septiani and
Nagution, 2017). i

dalam perkemi

an sebagai media informasi dan
edukasi. Oleh karena itu, film dapat dimanfastkan untok media komunikasi
dolom menyampaikon pesan-pesan mengenai  gambaran-gambaran  dan
fenomena dan realitas sosial yang ada di kehidupan masyarakal. Film dapat
mempengaruhi kehidupan masyarakat. karena terkadang penonton seolah-olah
ikut merasakan adegan-adegan dalam film tersebui. Pesan-pesan yang




ditampilkan memiliki makna tersembunyi di setiap adegan yang meninggalkan
bekas di jiwa penonton.

Dikutip dari CNN Indonesia (2020) berikut merupakan beberapa film
Indonesia yang menghadirkan realitas sosial mengenai sosok ayah ketika harus
menjalankan perannva sebagal orang twa ungeal yaitn sebagal beriku
ita tentang sosok ayah tunggal
i waria. Meski figur ayah yang
mgan antara ayah dan anaknya

ctor dari beberapa film
! arukan. film ini terasa
ringsn ketika ditonton 22 menampilkan koafiik ying berat
karena diselingi dengan beberapa sdegan lucu yang dapal menghibur penonton.

Film Fatherhood i cocok unuk ditonton bersama kelusrga, karena
mengandung nilai-nilai positif di dalam alur certanya, terutama mengenai
perjuangan ayah lunggal yang luar biasa dan bertanggung jawsb penuh terhadap
putrinya. Penonton dapat mempehatikan beberapa hal dalam film Fatherhood
ini, bagaimana seomng ayah mampu membagi waktu antara mendidik putrinya



untuk menjadi anak vang mandiri dan pemberani bahkan dirinya tetap bisa
berprestasi di tempat kerja. Seorang ayah vang tetap mengusshakan kehidupan
terbaik bagi putrinya sekalipun diragukan oleh keluarga dan orang orang
disekitnrnva. Hubungan keduanya terjalin sangat erat sepert] vang terlihat pada
ayah dan angk pada umumnya. Hal tersebot yong menjadi menarik untuk
diteliti, bagaimana mﬂng ayah berusaha mﬁm baik dalam menjalankan

Berdasarkan uraian latmr belakang vang telah dipaparkan di atos, maka
rumusan masalah yang akan dikaj dalam penelitian adalah “Bagaimana ayah

semiotika Charles Sanders Peirce dalam film Fatherhood ™"



1.3 Tujuan Penclitian
Dan rumusan masalah di stas dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan representasi ayah sebagai orang tua tunggal dengan
menggunakan onalisis semiotika Charles Sanders Peirce dalam  film
Fatherhood.

L4 Manfaat Penefitian

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada
penelitian ini secara menyelurub, maka perlu dikemukakan sistematika yang
merupakan kerangka dan pedoman dalam penulisan skripsi. Adapun Anciannya
yaitu sebagai berikut:



BAB I: Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika hab.

BAB II: Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian terdshulu dan kerangka
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